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Abstrak 

Aluminium merupakan bahan logam yang kuat dan ringan sehingga banyak 

digunakan untuk industri otomotif, penerbangan, maupun industri peralatan 

adventure khususnya panjat tebing. Di bidang adventure industri peralatan panjat 

banyak menggunakan aluminium untuk pembuatan carabiner (pengait). Kebutuhan 

industri adventure khususnya panjat tebing tentunya butuh berbagai macam profil 

aluminium murni sesuai kebutuhan dengan pertimbangan kekuatan dan jenis bentuk 

yang seefisien mungkin. Carabiner merupakan alat paling penting setelah tali pada 

kegiatan panjat tebing. Secara definisi, Carabiner adalah lingkaran tertutup yang 

dibuatdari bahan aluminium . Carabiner memiliki dua jenis yaitu Carabiner screw 

gate (pengunci) dan Carabiner screw non gate (tanpa pengunci) namun carabiner 

memiliki variasi yang berbeda-beda. Selama ini Carabiner dengan variasi tertentu 

saja yang sering digunakan dalam pemanjatan entah mengapa demikian. Carabiner 

ini terbuat dari aluminium murni 6061. Carabiner merupakan sebuah loop logam 

yang sengaja di desain dalam berbagai macam bentuk dan siap untuk digunakan 

dengan cepat. Carabiner ini digunakan dalam berbagai kegiatan petualangan seperti 

arboriculture, mendaki, hingga berlayar. Carabiner ini juga sering digunakan di 

dalam konstruksi, membersihkan jendela dan melakukan pekerjaan yang lainnya. 

Carabiner sering digunakan dari olahraga yang berat dan olahraga ringan. Penelitian 

dalam rangka membuat tugas akhir ini merupakan penelitian eksperimental tentang 

kekuatan uji tarik.Penelitian dalam rangka membuat tugas akhir ini merupakan 

penelitian proses bending kekuatan uji tarik pada suatu CARABINER. Berdasarkan 

hasil data penelitian dan hasil analisa, maka dalam penelitian ini dapat diketahui 

nilai kekuatan beban masing-masing spesimen. Desain 1 dengan Tegangan Max = 

81,9 kg f / mm², desain 2 dengan Tegangan Max = 210,1 kg f / mm², desain 3 dengan 

Tegangan Max = 205,39 kg f / mm², desain 4 dengan Tegangan Max = 63,04 kg f / 

mm², desain 5 dengan Tegangan Max = 33,74 kg f / mm².  Adapun kesimpulan yang 

dapat diambil sebagai berikut. Semakin kecil derajat bendingnya, maka semakin 

kecil kekuatan carabinernya. Semakin kecil derajat bendingnya, maka uji NDT kita 

akan terjadi kegagalan. Semakin kecil derajat bendingnya, maka konsentrasi 

tegangan semakin besar. Jadi, diantara ke lima desain tersebut, yang paling kuat 

adalah Desain 2. 

Kata kunci: Aluminium 6061, Bending, Carabiner, NDT, Tarik.  
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Abstract 

Aluminum is a strong and lightweight metal material that is widely used for 

the automotive, aviation, and adventure equipment industries especially rock 

climbing. In the adventure field climbing equipment industry, there are many uses of 

aluminum for the manufacture of carabiners (hooks). The needs of the adventure 

industry, especially rock climbing, certainly, needs a variety of pure aluminum 

profiles as needed with consideration of strength and type of shape as efficiently as 

possible. Carabiner is the most important tool after ropes on rock climbing 

activities. By the definition, the Carabiner is a closed loop made of aluminum 

material. Carabiner has two types, namely, Carabiner screw gate (lock) and 

Carabiner screw non gate (without lock), but carabiner has different variations. 

During the Carabiner with certain variations are often used in climbing for some 

reasons so. This carabiner is made of pure 6061 aluminum. Carabiner is a metal 

loop that had designed in various shapes and ready for quick use. This carabiner is 

used in various adventure activities, such as arboriculture, climbing, and sailing. 

Carabiner is also often used in construction, cleaning windows and doing other 

works. Carabiners are often used for heavy sports and light exercise. The research 

is an experimental research about the strength of tensile test a CARABINER. Based 

on the results of research data and analysis results, then in this study can be known 

the strength value of the load of each specimen. Design 1 with Max Voltage = 81.9 

kg f / mm², design 2 with Max Voltage = 210.1 kg f / mm², design 3 with Max 

Voltage = 205,39 kg f / mm², design 4 with Max Voltage = 63, 04 kg f / mm², design 

5 with Max Voltage = 33.74 kg f / mm². The conclusions can be taken as follows. 

The smaller the degree of bending, the smaller the carabiner's power. The smaller 

the degree of bending, then our NDT test will be a failure. The smaller the degree of 

bending, the greater the voltage concentration. Therefore, among the five designs, 

the most powerful is Design 2. 

Kata kunci: Aluminium 6061, Bending, Carabiner, NDT, Pull. 
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